Boraks merupakan bahan tambahan yang sering dijadikan sebagai bahan
pengawet makanan pada tahu, bakso, sosis, mie basah, nugget, kulit lumpia dan
sebagainya. Dampak penggunaan boraks dapat membahayakan kesehatan tubuh
manusia dan jelas telah dilarang oleh pemerintah. Boraks dalam industri sering
digunakan untuk pematri logam, pengawet kayu, dan pembasmi kecoa. Namun,
kenyataannya masih banyak makanan yang mengandung boraks yang beredar dan
tetap dikonsumsi. Dalam istilah domestik boraks dikenal dengan nama bleng, pijer
ataupun sebagai pengenyal.

Identifikasi makanan yang mengandung boraks dapat memanfaatkan kunyit,
Kurkumin dalam kunyit dapat mendeteksi adanya kandungan boraks pada makanan
karena kurkumin mampu menguraikan ikatan-ikatan boraks menjadi asam borat dan
mengikatnya menjadi kompleks warna rosa atau biasa disebut dengan senyawa boron
cyano kurkumin kompleks. Ketika makanan yang mengandung boraks ditetesi oleh
ekstrak kunyit akan mengalami perubahan warna menjadi merah kecoklatan.







